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BAB 1  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Setiap perusahaan memiliki tujuan, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan 
jangka panjang. Tujuan jangka pendek perusahaan adalah memaksimalkan laba 
dengan pemanfaatan sumber daya yang dimiliki, sedangkan tujuan jangka panjang 
perusahaan adalah memaksimalkan nilai perusahaan dan meningkatkan 
kesejahteraan pemegang saham. Menurut Harmono (2009:233), nilai perusahaan 
adalah kinerja perusahaan yang dicerminkan oleh harga saham yang dibentuk oleh 
permintaan dan penawaran pasar modal yang merefleksikan penilaian masyarakat 
terhadap kinerja perusahaan.  
Tujuan perusahaan dalam meningkatkan kemakmuran pemegang saham 
tercermin dari harga sahamnya yang menggambarkan nilai perusahaan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Gultom (2013) bahwa nilai perusahaan pada dasarnya 
dapat diukur melalui beberapa aspek, salah satunya adalah dengan harga pasar 
saham perusahaan karena harga pasar saham mencerminkan penilaian investor. 
Nilai perusahaan yang tinggi menjadi keinginan para pemilik perusahaan 
sehingga dapat memperkecil kemungkinan risiko yang akan ditanggung oleh 
investor. Semakin tinggi harga saham maka akan semakin tinggi nilai perusahaan. 
Karena dengan nilai perusahaan yang tinggi menunjukkan tingkat kemakmuran 
pemegang saham yang tinggi, serta meningkatkan kepercayaan pasar tidak hanya 
terhadap kinerja perusahaan saat ini namun juga pada prospek perusahaan di masa 
mendatang (Hermuningsih, 2013). Dengan demikin, perusahaan diharapkan 
mampu meningkatkan nilai perusahaannya dari tahun ke tahun. Pencapaian nilai 
perusahaan yang maksimum dapat diperoleh jika pengelolaan perusahaan 
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Dilansir dalam CNBC Indonesia (2019), dalam kurun waktu 10 tahun terakhir 
bursa saham Indonesia menjadi tempat paling menguntungkan untuk berinvestasi. 
Ini dilihat dari kenaikan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) yang merupakan 
indeks saham acuan di Indonesia yang tercatat mengalami kenaikan sebesar 
379,66%.  
 
Sumber: CNBC Indonesia, 2019 
Gambar 1.1 Kenaikan Indeks Harga Saham Beberapa Negara Dalam 10 
Tahun Terakhir 
Data yang disajikan CNBC Indonesia merupakan IHSG dari tanggal 31 
Desember 2008 hingga 22 Februari 2019. Perdagangan IHSG di BEI pada 31 
Desember 2008 ditutup pada level Rp 1.355,41. Lalu pada 22 Februari 2019 IHSG 
ditutup pada harga Rp 6.501,39. Hal tersebut menunjukkan bahwa IHSG 
mengalami peningkatan sebesar 379,66% dalam kurun waktu 10 tahun terakhir. 
Dibandingkan dengan pasar modal di negara lainnya, pasar modal Indonesia 
memiliki potensi peningkatan dan prospek yang cukup baik. Peningkatan IHSG 
Indonesia yang sangat signifikan tersebut menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami peningkatan 
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Menurut Sudiyatno (2010), menyatakan bahwa harga saham sebagai 
representasi dari nilai perusahaan ditentukan oleh tiga faktor utama yaitu faktor 
internal perusahaan, eksternal perusahaan, dan teknikal. Faktor internal dan 
eksternal perusahaan merupakan faktor fundamental yang sering digunakan sebagai 
dasar pengambilan keputusan oleh para investor dipasar modal. Sedangkan faktor 
teknikal lebih bersifat teknis dan psikologis, seperti volume perdagangan saham, 
nilai transaksi perdagangan saham, dan kecenderungan naik turunnya harga saham. 
Dalam penelitian ini menekankan pada faktor internal perusahaan yang sering 
dipandang sebagai faktor penting untuk menentukan harga saham dan sering 
dipandang sebagai faktor fundamental perusahaan. Faktor ini bersifat controllable 
sehingga dapat dikendalikan oleh perusahaan. Faktor internal perusahaan dapat 
dikelompokkan dalam faktor kebijakan perusahaan dan faktor kinerja perusahaan 
(Weston & Copeland, 1992). 
Ada banyak faktor internal yang memengaruhi nilai perusahaan. Dua 
diantaranya adalah profitabilitas dan kinerja lingkungan (Ardila, 2017). Faktor 
internal perusahaan yang difokuskan pada penelitian ini yaitu kinerja lingkungan. 
Kinerja lingkungan yang baik diperlukan untuk menunjang tujuan utama 
perusahaan dalam usaha mendapatkan profit maksimum dan juga keberlangsungan 
perusahaan.  
Hubungan perusahaan dan lingkungan adalah hubungan sebab akibat yaitu jika 
perusahaan memerhatikan serta merawat lingkungan maka lingkungan akan 
memberikan manfaat bagi perusahaan. Sebaliknya jika perusahaan merusak 
lingkungan maka lingkungan juga tidak akan memberikan manfaat kepada 
perusahaan. Agar perusahaan dapat bertahan hidup, perusahaan bukan hanya 
memerhatikan kebijakan dan kinerjanya di bidang ekonomi dan sosial, namun juga 
di bidang lingkungannya karena ketiga aspek tersebut saling terkait satu sama lain. 
Perusahaan harus memiliki perencanaan yang baik mengenai manajemen 
lingkungan, kinerja lingkungan, dan konservasi lingkungan. Maka dari itu kinerja 
keuangan saat ini bukanlah satu-satunya bentuk tanggung jawab dari perusahaan 
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Poin penerapan sustainable development adalah mengubah haluan dari 
business as usual menjadi memperhatikan lingkungan dan perkembangan ekonomi. 
Sebuah perusahaan tidak bisa hanya mengharapkan profit dalam jangka pendek, 
antara tiga tahun sampai sepuluh tahun. Solusi untuk mendapatkan keuntungan 
dalam jangka waktu panjang adalah selalu memerhatikan keberlanjutan 
(BeritaSatu, 2017). 
Kinerja lingkungan adalah kinerja perusahaan untuk ikut berperan di dalam 
menciptakan lingkungan yang hijau (green) sebagai  bentuk  tanggung  jawab  sosial  
perusahaan terhadap lingkungan. Kinerja lingkungan menjadi salah satu langkah 
penting perusahaan dalam meraih kesuksesan bisnis yang sekaligus berpengaruh 
terhadap keberlangsungan perusahaan sehingga permasalahan lingkungan perlu 
mendapatkan perhatian yang serius. Kinerja lingkungan yang baik diharapkan 
mampu meningkatkan nilai perusahaan dimasa mendatang. 
Kinerja lingkungan dipilih sebagai bentuk keikutsertaan perusahaan dalam 
pembangunan global yaitu SDGs (Sustainable Development Goals) yang 
ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB), disepakati oleh seluruh negara, 
termaksud Indonesia. SDGs (Sustainable Development Goals) merupakan agenda 
global yang  melanjutkan upaya dan capaian agenda global sebelumnya yaitu 
MDGs (Millenium Development Goals) MDGs yang sudah banyak merubah wajah 
dunia 15 tahun kearah yang lebih baik. 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan atau dalam Bahasa Inggris dikenal 
sebagai Sustainable Development Goals disingkat dengan SDGs adalah 17 tujuan 
dengan 169 capaian yang terukur dan tenggat yang telah ditentukan oleh PBB 
diharapkan dapat dicapai pada tahun 2030 sebagai agenda dunia pembangunan 
untuk keselamatan manusia dan planet bumi. 
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian 
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, mengatur bahwa Pelaku Usaha adalah salah 
satu pemangku kepentingan yang dapat berperan dalam melaksanakan SDGs 
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tanggung jawab sosial dan lingkungannya wajib berperan dalam mencapai SDGs 
sesuai dengan karakteristik dan kemampuan masing-masing.  
Sebuah perusahaan merupakan salah satu pilar pendorong pertumbuhan 
ekonomi yang strategis, namun disisi lain juga dapat memberikan dampak negatif 
terhadap kualitas lingkungan. Diperlukan peningkatan pemahaman terhadap aspek 
lingkungan yang direalisasikan dalam bentuk pengelolaan perusahaan yang lebih 
pro-lingkungan. 
Pemerintah Indonesia melalui Kementrian Lingkungan Hidup telah 
membentuk suatu program sebagai upaya penataan lingkungan hidup perusahaan 
yang disebut dengan PROPER (Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan). 
Kegiatan ini dilakukan guna memberikan penilaian kinerja lingkungan, serta 
memacu setiap perusahaan semakin peduli pada lingkungannya. Pemeringkatan ini 
mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 5 Tahun 2011 tentang 
Pedoman Penilaian PROPER.  
Dapat diindikasikan bahwa PROPER dapat menjadi salah satu penggerak 
pencapaian tujuan SDGs dari sektor usaha. Hal ini sejalan karena PROPER 
bertujuan agar perusahaan selalu menerapkan produksi dan konsumsi yang 
berkelanjutan serta dengan kriteria pemberdayaan masyarakat akan mampu 
menumbuhkan ekonomi lokal di sekitar perusahaan. Pada tahun 2018, PROPER 
telah menambahkan kriteria penilaian kontribusi perusahaan terhadap penilaian 
SDGs. Upaya-upaya perusahaan untuk memperbaiki kinerja pengelolaan 
lingkungan dan pemberdayaan terhadap masyarakat dalam skala lokal tersebut 
ternyata sejalan dengan komitmen global untuk mencapai 17 tujuan SDGs. 
Jika kriteria PROPER dibandingkan dengan indikator dari 17 Tujuan 
Pembangunan Berkelanjutan, dapat dilihat bahwa mereka saling terkait. Konsep 
pembangunan berkelanjutan antara PROPER dan SDGs sangat selaras 
(Nurcahyadi, 2018). Untuk mencapai target SDGs secara signifikan, perusahaan 
dapat fokus pada kegiatan bernilai tinggi, seperti pengembangan masyarakat di 
tingkat kewirausahaan sosial didorong untuk mencapai multi-tujuan, misi inovasi 
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Identifikasi PROPER telah menunjukkan bahwa dunia usaha merupakan pihak 
yang strategis untuk mendukung pencapaian SDGs. Kebijakan dan program 
perusahaan dipetakan dalam berbagai sektor seperti sistem manajemen lingkungan, 
efesiensi energi, pengolahan limbah, kenakeragaman hayati, pengembangan 
masyarakat dan lain-lain yang kesemuanya berkaitan dengan SDGs. Pada tahun 
2018 ini, diperoleh hasil sebanyak 8.474 kegiatan yang menjawab tujuan SDGs, 
dan dapat dinilai setara uang sebesar Rp 38,9 Triliun. Dari 1.583 kegiatan 
diantaranya atau 19 persen menjawab tujuan SDGs. 
Penilaian PROPER menggunakan peringkat warna, yaitu warna emas, hijau, 
biru, merah dan hitam. Warna emas merupakan peringkat yang terbaik, artinya 
perusahaan telah secara konsisten menunjukkan keunggulan lingkungan 
(environmental  excellency). Namun jika sebuah perusahaan mendapat dua kali 
warna hitam secara berturut-turut, perusahaan bisa dituntut atau bahkan izin usaha 
perusahaan juga akan dihentikan. Dengan mencapai warna PROPER emas, hijau 
atau biru, perusahaan jadi memiliki nilai lebih di mata publik dan dunia usaha. Hasil 
penilaian ini akan dipublikasikan dengan rutin kepada masyarakat. 
Salah satu perusahaan yang mengikuti PROPER yaitu PT Indofood CBP 
Sukses Makmur Tbk (ICBP). Perusahaan tersebut mendapatkan peringkat hijau 
PROPER dalam lima tahun secara berturut-turut pada periode 2013-2018. Selama 
tiga tahun dan lima tahun terakhir tersebut, harga saham ICBP telah naik masing-
masing sebesar 11,04% dan 110,97% (Simamora, 2018). Harga saham yang 
meningkat tersebut mencerminkan nilai perusahaan yang semakin baik. 
PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) menjadi salah satu contoh 
perusahaan dengan kinerja lingkungan yang baik. Tingginya peringkat kinerja 
lingkungan perusahaan juga merupakan salah satu faktor fundamental lainnya yang 
mampu menarik minat investor. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil survei 
yang dilakukan oleh Morgan Stanley (2015) sebuah bank investasi dan broker 
retail, yang menyebutkan bahwa milenial berpotensi dua kali lebih mungkin untuk 
berinvestasi di perusahaan atau organisasi yang menargetkan hasil sosial atau 
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korporat. Para investor percaya bahwa perusahaan dengan praktik lingkungan, 
sosial dan tata kelola yang baik dapat mencapai profitabilitas yang lebih tinggi dan 
merupakan investasi jangka panjang yang lebih baik. Laporan Morgan Stanley pada 
2018 lalu juga menunjukkan, 86 persen investor milenial tertarik pada investasi 
berkelanjutan. Survei tersebut bertujuan untuk mengkaji sikap dan persepsi investor 
individu terhadap investasi berkelanjutan dan mempertimbangkan implikasi yang 
lebih luas bagi investor, perusahaan dan pemerintah. 
Melalui kinerja lingkungan, perusahaan mewujudkan kesadarannya akan 
keberlanjutan perusahaan dalam jangka panjang yang lebih penting dari sekedar 
profitabilitas perusahaan. Oleh karena itu aspek lingkungan menjadi hal yang 
sensitif karena dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap keberlanjutan 
perusahaan. Sudah semestinya perusahaan-perusahaan di era ekonomi global saat 
ini menyadari bahwa reputasi, merek, dan citra perusahaan merupakan suatu hal 
yang bernilai tinggi dan harus dilindungi. Semakin baik bentuk 
pertanggungjawaban perusahaan terhadap kelestarian lingkungan hidup maka 
citra/image perusahaan akan meningkat. 
Persaingan bisnis menjadi semakin ketat sehingga untuk dapat 
mengunggulinya, para pelaku bisnis harus mengubah pola pikir mereka yang 
awalnya hanya berorientasi pada laba dengan mulai menerapkan konsep tripple 
bottom line yaitu people, planet, and profit. Konsep ini mengimplikasikan bahwa 
perusahaan harus lebih mengutamakan kepentingan stakeholder (semua pihak yang 
terlibat dan terkena dampak dari aktivitas perusahaan) daripada kepentingan 
shareholder (pemegang saham). People menekankan pentingnya praktik bisnis 
suatu perusahaan yang mendukung kepentingan tenaga kerja. Planet berarti 
mengelola dengan baik penggunaan energi terutama atas sumber daya alam yang 
tidak dapat diperbarui. Profit di sini lebih dari sekadar keuntungan. Profit di sini 
berarti menciptakan fair trade dan ethical trade dalam berbisnis. 
Menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan perlu dilakukan oleh semua 
kalangan, pemerintah, swasta maupun masyarakat. Upaya Pemerintah Indonesia 




Joan Nitchell, 2020 
PENGARUH KINERJA LINGKUNGAN TERHADAP NILAI PERUSAHAAN DIMODERASI MEKANISME 
CORPORATE GOVERNANCE DALAM RANGKA MENDUKUNG SUSTAINABILITY DEVELOPMENT 
GOALS 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup. Menurut UU No. 32 Tahun 2009 
tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, perlindungan dan 
pengelolaan lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu yang dilakukan 
untuk melestarikan fungsi lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran 
dan/ atau kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, pemanfaatan, 
pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, dan penegakan hukum. 
Bukan hanya masyarakat saja yang harus peduli terhadap lingkungan namun 
perusahaan juga dituntut untuk berkontribusi. Berdasarkan UU No. 40 tahun 2007 
tentang Perseroan Terbatas, Pemerintah Indonesia telah mengatur secara khusus 
pada pasal 66 dan 74 tentang kewajiban bagi perusahaan yang menjalankan 
kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 
untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan tersebut dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran. Apabila perusahaan tidak melaksanakan 
kewajibannya maka akan dikenai sanksi. Ditetapkannya undang-undang tersebut 
menjadikan perusahaan memiliki tanggung jawab yang semakin luas, tidak hanya 
sebatas tanggung jawab kepada investor dan kreditor, tetapi juga mempunyai 
tanggung jawab sosial dan tanggung jawab lingkungan (Dewata, 2018). 
Program pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh perusahaan akan 
mendapat respon positif dari masyarakat. Pada akhirnya masyarakat akan memiliki 
kepercayaan yang tinggi terhadap perusahaan. Kepercayaan yang timbul akan 
mendorong masyarakat menjadi konsumen yang loyal bagi perusahaan, dimana 
loyalitas ini akan meningkatkan penjualan produk perusahaan (Aniela, 2012). 
Persepsi positif yang terbentuk di masyarakat akan menambah citra baik 
perusahaan sehingga mampu meningkatkan nilai perusahaan. 
Kini masyarakat semakin pintar dalam memilih produk yang akan mereka 
konsumsi. Masyarakat semakin sadar akan pentingnya pelestarian lingkungan 
sehingga cenderung memilih produk dan jasa yang ramah lingkungan. Mayoritas 
masyarakat akan meninggalkan suatu produk dari perusahaan yang memiliki 
reputasi buruk dalam pengelolaan lingkungan. Hal tersebut dapat memberikan 
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sahamnya maka akan kurang diminati karena dianggap mempunyai risiko usaha 
yang tinggi. Risiko akibat kemungkinan membayar sanksi maupun tuntutan ganti 
rugi dari masyarakat. Para pemegang saham (pemilik perusahaan) tidak ingin 
uangnya habis digunakan untuk membiayai masalah tersebut. Namun sebaliknya, 
apabila perusahaan melakukan kegiatan kepedulian terhadap lingkungan maka akan 
semakin disukai oleh masyarakat sehingga perusahaan memiliki citra baik dimata 
masyarakat yang akan meningkatkan nilai perusahaan. 
Mekanisme yang dapat mendukung penerapan kinerja lingkungan adalah 
dengan menerapkan tata kelola perusahaan yang baik. Dibantu oleh tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate Governance), perusahaan diharapkan 
mampu mengambil keputusan yang terbaik dalam penerapan kinerja lingkungan 
perusahaan sehingga dimasa yang akan datang mampu memberikan dampak positif 
bagi nilai perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya. Pemilihan moderasi 
mekanisme Corporate Governance pada penelitian ini karena berdasarkan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kusuma dan Dewi (2019), hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa penggunaan GCG dapat memperkuat pengaruh 
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi proporsi dewan 
komisaris independen maka semakin ketat monitoring yang dilakukan dewan 
komisaris independen dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Sehingga hal ini 
dapat meningkatkan nilai perusahaan.  
Corporate  governance (CG) secara  umum adalah seperangkat mekanisme 
yang  saling  menyeimbangkan  antara  tindakan  maupun pilihan  manajer  dengan 
kepentingan shareholders (Susanti, 2011). Mekanisme CG terdiri dari mekanisme 
internal   dan   mekanisme   eksternal. Mekanisme   internal adalah   cara dalam 
mengendalikan  perusahaan dengan  menggunakan  struktur  dan  proses  internal 
meliputi rapat  umum  pemegang  saham  (RUPS),  komposisi  dewan  direksi dan 
dewan  komisaris,  pertemuan board  of  director (Barnhart & Rosenstein, 1998), 
kepemilikan manajerial, kompensasi eksekutif serta komite audit (Prajitno et al., 
2013) sedangkan mekanisme ekternal meliputi pengendalian oleh pasar, level debt 
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internal adalah unsur yang selalu diperlukan dalam perusahaan dan sangat berperan 
dalam mengelola perusahaan (Linda & Febriyanti, 2010). Maka dari itu untuk 
mendukung kinerja lingkungan perusahaan dibutuhkan mekanisme internal yaitu 
mekanisme Corporate Governance. 
Penerapan konsep Good Corporate Governance dapat berkontribusi dalam 
peningkatan kinerja perusahaan melalui hubungan dan mekanisme kerja yang 
harmonis yang bertujuan untuk meningkatkan nilai perusahaan demi kepentingan 
shareholder dan stakeholder. Penerapan GCG pun sepatutnya bukan lagi dianggap 
sebagai keharusan, melainkan kebutuhan bagi perusahaan dalam menjalankan 
bisnis. Adanya fungsi pengawasan dan bertanggung jawab penuh atas perusahaan 
mampu meningkatkan kinerja perusahaan sehingga nilai perusahaan pun meningkat 
yang tercermin dari harga sahamnya. 
Beberapa penelitian mengenai hubungan antara kinerja lingkungan dan nilai 
perusahaan telah dilakukan, menurut Kusuma & Dewi (2019), Mufidah (2018), 
Anggraeni (2015) dan Arieftiara & Venusita (2017) menyatakan kinerja lingkungan 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Karena apabila perusahaan 
mampu memperhatikan pengelolaan lingkungannya, maka keberadaan perusahaan 
akan direspon positif oleh masyarakat dan investor, sehingga citra baik perusahaan 
meningkat. Investor lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki citra baik di 
masyarakat, karena akan meningkatkan loyalitas konsumen terhadap produk 
perusahaan tersebut. Dengan demikian, dalam jangka panjang penjualan dan 
profitabilitas perusahaan akan meningkat. Semakin tinggi profitabilitas perusahaan, 
maka akan semakin besar return yang diterima sehingga akan meningkatkan nilai 
perusahaan (Mufidah, 2018). 
Namun menurut Pratiwi & Setyoningsih (2014), Sawitri (2017), Anjarsari & 
Andriati (2016) dan Ardila (2017) menyatakan bahwa kinerja lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Karena kinerja perusahaan sudah melekat 
pada kinerja lingkungan menyebabkan investor tidak terlalu fokus dalam kinerja 
lingkungan perusahaan sehingga pengambilan keputusan investor tidak hanya 
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sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dengan kinerja lingkungan sehingga 
menyebabkan kinerja lingkungan tidak mempengaruhi nilai perusahaan (Sawitri, 
2017). Dan juga tidak semua investor melihat kinerja lingkungan sebagai kriteria 
dalam berinvestasi (Ardila, 2017).  
Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Kusuma dan Dewi (2019). Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian 
sekarang adalah penelitian sekarang menggunakan semua sektor tidak hanya sektor 
manufaktur saja seperti pada penelitian terdahulu. Pengambilan sampel semua 
sektor dengan dasar bahwa kewajiban tanggung jawab lingkungan ini tidak hanya 
terfokus pada satu sektor saja namun pada semua sektor yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam seperti yang 
tertulis dalam UU No. 40 Tahun 2007.  
Perbedaan penelitian juga terdapat pada cara mengukur variabel penelitian 
yang digunakan sebagai proksi dari mekanisme Corporate Governance. Kinerja 
dewan komisaris dalam penelitian ini diukur dari banyaknya rapat yang dihadiri 
karena dinilai lebih tepat dalam menggambarkan kinerja dewan komisaris. 
Adapaun tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk membuktikan secara 
empiris apakah kinerja lingkungan yang baik mempunyai pengaruh positif terhadap 
nilai perusahaan dalam rangka mendukung program SDGs pada perusahaan yang 
mengikuti PROPER dan juga terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2018. 
Tujuan lain penelitian ini untuk menguji pengaruh mekanisme Corporate 
Governance yang diproksikan dengan dewan komisaris dalam hubungan antara 
kinerja lingkungan dan nilai perusahaan. 
Berdasarkan pemaparan di atas maka perusahaan harus mampu menciptakan 
keseimbangan kepentingan antara pencapaian profit perusahaan dan dampak 
lingkungan untuk meningkatkan nilai perusahaan agar perusahaan terus 
berkembang dan keberlangsungan hidup perusahaan dapat terus berjalan. Untuk itu, 
penelitian ini akan mengkaji tentang bagaimana pentingnya kinerja lingkungan 
dalam mempengaruhi nilai perusahaan. Peneliti menambahkan variabel mekanisme 
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komisaris yang artinya dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh kinerja 
lingkungan terhadap nilai perusahaan.  
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana  pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan? 
2. Bagaimana mekanisme Corporate Governance memperkuat pengaruh 
kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, 
2. Untuk mengetahui mekanisme Corporate Governance memperkuat 
pengaruh kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang penulis harapkan dari hasil penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi perkembangan dunia akademik, penelitian diharapkan dapat 
memberikan gambaran mengenai pelaksanaan kinerja lingkungan dan 
dapat menjadi tambahan literatur bagi pihak lain yang melakukan 
penelitian mengenai kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan, 
2. Bagi perusahaan, membantu manajemen perusahaan untuk menganalisis 
dampak diterapkannya kinerja lingkungan, 
3. Bagi investor, membantu memberikan pertimbangan dalam menentukan 
keputusan bagi perusahaan yang menerapkan kinerja lingkungan, 
4. Bagi masyarakat secara umum, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan kontribusi pemikiran mengenai peranan dan praktik kinerja 
lingkungan. 
